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BAB III 

ANALISA DAN DESAIN SISTEM 

 

III.1. Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan 

Pada bab ini akan dibahas mengenai Sistem Informasi Geografis Lokasi 

Nasabah Dengan Pinjaman Di Atas Seratus Juta Rupiah pada PT. Bank BTPN Jl. 

Putri Hijau No. 20 Medan yang meliputi analisa sistem yang sedang berjalan dan 

desain sistem. 

 Dalam analisa sistem yang sedang berjalan diperlukan pemeriksaan secara 

terperinci agar masalah dan keterbatasan sistem lama dapat diketahui dengan 

jelas. Pada proses analisa sistem terdapat langkah analisa yang harus dilakukan 

yaitu analisa input, proses, dan analisa output. Adapun analisa sistem yang 

berjalan sebagai berikut : 

III.1. Analisa Input 

Input adalah uraian yang menjelaskan tentang analisa input data pada 

sistem pengolahan data untuk mendapatkan output dari hasil sistem informasi 

geografis menentukan lokasi nasabah dengan pinjaman di atas seratus juta rupiah 

pada PT. Bank BTPN Jl. Putri Hijau No. 20 Medan. Adapun input pada sistem 

yang berjalan adalah pengolahan data lokasi nasabah dengan pinjaman di atas 

seratus juta rupiah pada PT. Bank BTPN Jl. Putri Hijau No. 20 Medan yaitu 

dengan melakukan penginputan data kedalam aplikasi Microsoft Excel yang 

berupa kecamatan, id_nasabah, nama_nasabah , jlh_pinjaman, alamat. 



 

 

41 

III.1.2. Analisa Proses 

 Setelah melakukan analisa terhadap input, maka selanjutnya akan 

dilakukan analisa proses pengolahan data. Analisa proses adalah suatu bagian 

dimana suatu input data akan dikelola agar menjadi output yang diinginkan. 

Proses penginputan data lokasi nasabah selama ini sudah terkomputerisasi 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Berikut ini merupakan proses yang 

berlangsung dalam pengolahan data lokasi nasabah dengan pinjaman di atas 

seratus juta rupiah dalam Diagram alir (flow of document) : 

1. Dimulai dari administrasi yang melakukan penginputan mengenai data lokasi 

nasabah.  

2. Setelah itu data tersebut diserahkan kepada branch manager untuk diperiksa 

dan kemudian di buat laporan. 

3. Selanjutnya laporan tersebut diserahkan kepada pimpinan untuk diperiksa dan 

diarsipkan. 
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Gambar III.1 : Flow of Document (FOD) 
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III.1.3.  Analisa Output 

 

Data Output merupakan data laporan yang menunjukkan bukti-bukti 

pengolahan data yang telah dilakukan dalam bentuk laporan-laporan yang akan 

ditujukan kepada pihak yang membutuhkan. Output pada sistem ini akan didapat 

laporan (informasi) lokasi nasabah dengan jumlah besar pinjam. Untuk pembuatan 

laporannya, setiap data nasabah dibuat laporan (dalam jangka waktu pertahun). 

Untuk pencatatan, bagian administrasi mencatat data tentang lokasi nasabah  pada 

setiap wilayah/daerah tersebut menggunakan catatan kertas kemudian hasil 

catatan disalin ke komputer dengan menggunakan aplikasi microsoft excel. 

Berikut merupakan bentuk laporan dari sistem yang berjalan : 

Id Nasabah Nama 

Nasabah 

Jumlah 

Pinjaman 

Alamat Kecamatan 

Xxx Xxxxxxxxx xxxxxxxxxx xxxxxxxxx Xxxxxxxxx 

Xxx Xxxxxxxxx xxxxxxxxxx xxxxxxxxx Xxxxxxxxx 

 

Gamabar III.2 : Data-Data Nasabah 

III.2. Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan  

 Kendala-kendala yang dihadapi pada sistem yang sedang berjalan yaitu : 

1. Sulitnya mendapatkan informasi mengenai data-data nasabah mengenai lokasi 

nasabah yang meminjama di atas seratus juta rupiah pada PT. Bank BTPN Jl. 

Putri Hijau No. 20 Medan. 
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2. Belum adanya teknologi Sistem Informasi Geografis pemetaan lokasi nasabah 

yang diterapkan pada PT. Bank BTPN Jl. Putri Hijau No. 20 Medan. 

3. Informasi mengenai lokasi nasabah dengan pinjaman di atas seratus juta 

rupiah pada PT. Bank BTPN Jl. Putri Hijau No. 20 Medan hanya dapat 

diketahui jika berada langsung di lokasi. 

 

III.3. Desain Sistem 

Desain sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan dan 

pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam 

kesatuan yang utuh dan berfungsi. 

Desain sistem dapat dibagi dalam dua bagian yaitu : 

1. Desain sistem secara Global. 

2. Desain sistem secara Detail. 

 

III.3.1. Desain Sistem Secara Global 

 Setelah tahapan analisis sistem, maka selanjutnya dibuat suatu rancangan 

sistem. Perancangan sistem adalah tahapan yang berguna untuk memperbaiki 

efesiensi kerja suatu sistem yang telah ada. Aplikasi SIG lokasi nasabah dengan 

pinjaman di atas seratus juta rupiah pada PT. Bank BTPN Jl Putri Hijau No. 20 

Medan menyajikan data spasial dan non spasial tentang lokasi nasabah di kota 

Medan kepada pegawai Bank BTPN yang ada di kota Medan. Informasi data 

spasial direpresentasikan dalam bentuk grafis, sedangkan informasi atribut dari 

spasial direpresentasikan dalam bentuk tabel. Berikut merupakan tahapan dalam 
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pembuatan SIG lokasi nasabah dengan pinjaman di atas seratus juta pada PT. 

Bank BTPN Jl Putri Hijau No. 20 Medan. Diagram berikut menjelaskan tentang 

alur dari pembuatan SIG lokasi nasabah dengan pinjaman di atas seratus juta 

rupiah dengan tahapan peta yang dibutuhkan di input ke komputer  yang sudah 

diolah didalam area JPEG menghasilkan tampilan SIG yang dapat 

dikomunikasikan kepada pengguna. 

 

III.3.1.1. Use Case Diagram 

Dalam penyusunan suatu program diperlukan suatu model data yang 

berbentuk diagram yang dapat menjelaskan suatu alur proses sistem yang akan di 

bangun. Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode UML yang 

dalam metode itu penulis menerapkan diagram Use Case. Maka digambarlah 

suatu bentuk diagram Use Case yang dapat dilihat pada gambar III.3 berikut : 
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Gambar III.3 : Use Case Diagram GIS Lokasi Nasabah Dengan Pinjaman Di 

Atas Seratus Juta Rupiah Pada PT. Bank BTPN 
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1. Sequence Diagram 

 Menunjukkan bagaimana detil operasi dilakukan. Pesan apa yang dikirim 

dan kapan Sequence Diagram menjelaskan objek yang disusun dalam suatu urutan 

waktu tertentu. Urutan waktu yang dimaksud adalah urutan kejadian yang 

dilakukan oleh seorang Actor dalam menjalankan Sistem. Berikut ini adalah 

Sequence diagram untuk SIG menentukan lokasi nasabah dengan pinjaman di atas 

seratus juta rupiah pada PT. Bank BTPN. 

Sequence Diagram menggambarkan perilaku pada sebuah skenario, 

diagram ini menunjukkan sejumlah contoh objek dan message (pesan) yang 

diletakkan diantara objek-objek ini di dalam use case, berikut gambar sequence 

diagram : 
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Gambar III.4 : Sequence Diagram SIG Lokasi Nasabah Dengan pinjaman 

Di Atas Seratus Juta Rupiah Pada PT. Bank BTPN Form Nasabah 

Sofa di Kota Medan pada PT.Samudra 
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2. Class Diagram 

Menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan 

dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan 

metode atau operasi. Berikut ini adalah Sequence diagram untuk SIG lokasi 

nasabah dengan pinjaman di atas seratus juta rupiah pada PT. Bank BTPN. 

Gambar III.5 : Sequence Diagram SIG Lokasi Nasabah Dengan Pinjaman 

Di Atas Seratus Juta Rupiah Pada PT. Bank BTPN Form Lokasi Nasabah 

Sofa di Kota Medan pada PT.Samudra 
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3. Activity Diagram 

 Menunjukkan aliran dari suatu aktivitas ke aktivitas lainnya dalam suatu 

sistem. Berikut ini adalah activity diagram untuk SIG lokasi nasabah dengan 

pinjaman di atas seratus juta rupiah pada PT. Bank BTPN. 

 

Gambar III.6 : Class Diagram SIG Lokasi Nasabah Dengan 

Pinjaman Di Atas Seratus Juta Rupiah Pada PT.Bank BTPN 

PT. Coca-Cola Cabang Medan  



 

 

51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.7 : Activity Diagram SIG Nasabah  
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III.3.2. Desain Sistem Secara Detail 

 Perancangan atau yang disebut juga desain teknis sistem secara fisik 

(Phisycal System design) atau disebut juga desain internal (Internal design), yaitu 

perancangan bentuk fisik atau bagan arsitektur sistem yang diusulkan. Dalam 

merancang suatu sistem perlu diketahui hal yang akan menunjang sistem, agar 

dapat mempermudah pengolahan data nantinya. Pengolahan data ini diharapkan 

dapat mempermudah dalam hal penyajian, pelayanan, dan pembuatan berbagai 

laporan data yang dibutuhkan. Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis akan 

menguraikan lebih detail rancangan sistem yang diusulkan. 

Gambar III.8 : Activity Diagram SIG Lokasi Nasabah  
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III.3.2.1. Desain Output 

 Desain sistem ini berisikan tampilan hasil yang akan dilihat oleh user 

public terhadap pengolahan data lokasi nasabah dengan pinjaman di atas seratus 

juta pada Bank BTPN berbasis Sistem Informasi Geografis yaitu berupa 

visualisasi peta, about us, visi & misi perusahaan. 

 Untuk lebih jelasnya desain output yang dibuat dapat dilihat dari beberapa 

bentuk laporan sebagai berikut : 

1. Tampilan Halaman Home 

 Merupakan halaman awal saat aplikasi dijalankan. Bentuk tampilan home 

dapat dilihat pada gambar III.9 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.9 : Tampilan Halaman Home 



 

 

54 

2. Tampilan Halaman About Us 

 Merupakan halaman yang menampilkan About Us perusahaan. Bentuk 

halaman tersebut dapat dilihat pada gambar III.10 berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tampilan Halaman Visi & Misi 

 Merupakan halaman yang menampilkan informasi tentang Visi & Misi 

pada PT. Bank BTPN. Bentuk halaman Visi & Misi dapat dilihat pada gambar 

III.11 berikut : 

 

 

 

Gambar III.10 : Tampilan Halaman About us  
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4. Tampilan Halaman Kritik & Saran 

Merupakan halaman yang menampilkan informasi tentang Kritik & Saran 

User. Bentuk Kritik & Saran User dapat dilihat pada gambar III.12 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.12 : Tampilan Halaman Kritik & Saran 

Gambar III.11 : Tampilan Halaman Visi & Misi  

 



 

 

56 

5. Tampilan Halaman Peta 

Merupakan halaman yang menampilkan bentuk visual peta SIG lokasi 

nasabah dengan pinjaman di atas seratus juta pada PT. Bank BTPN beserta 

informasi/keterangan lengkap tentang alamat nasabah dan besarnya pinjaman. 

Halaman ini juga menampilkan fungsi search berdasarkan nama nasabah 

berdasarkan id_nasabah beserta besarnya pinjaman yang diberikan. Berikut ini 

Bentuk halaman peta  user dapat dilihat pada gambar III.13 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.13 :  Tampilan Halaman Peta SIG User 



 

 

57 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III.3.2.2. Desain Input 

 Desain input adalah tahapan yang cukup penting dalam merancang sebuah 

sistem, karena adanya desain input maka akan mempermudah dalam penginputan 

data. Pengolahan data lokasi nasabah berbasis Sistem Informasi Geografis di Kota 

Medan hanya dapat dilihat dan dilakukan oleh administrator. Berikut adalah 

bentuk desain input SI SIG lokasi nasabah diwilayah kota Medan pada PT. Bank 

BTPN : 

 

 

 

Gambar III.14. Tampilan Halaman Login  
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1. Perancangan Halaman utama admin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

2. Perancangan Input Halaman Nasabah 

 Merupakan halaman untuk pengolahan data nasabah yaitu untuk melihat 

data nasabah dimana dapat dilakukan pengeditan dan hapus data serta tambah data 

nasabah yang berisi form untuk menambahkan data nasabah. Berikut adalah 

tampilan desain nasabah : 

 

 

 

Gambar III.15 :  Tampilan Halaman Utama Admin 
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3. Perancangan Halaman Lokasi Nasabah 

 Merupakan halaman untuk pengolahan data kecamatan yaitu untuk melihat 

data kecamatan dimana dapat dilakukan pengeditan dan hapus data serta tambah 

data lokasi nasabah. Berikut adalah bentuk desain lokasi nasabah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.17 : Tampilan Halaman Lokasi Nasabah 

Gambar III.16 :  Tampilan Halaman Nasabah 
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Gambar III.19 : Tampilan Halaman Hasil Kritik & Saran 

Gambar III.18 : Tampilan Input Halaman Peta 
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Gambar III.20 : Tampilan Halaman Hasil Ubah Password 

 

III.3.2.3. Desain Database  

 Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu 

dengan yang lain. Untuk merancang database secara konseptual tentunya 

diperlukan alat bantu, baik untuk menggambarkan keterhubungan antar data 

maupun pengoptimalan rancangan database. Alat bantu tersebut adalah ERD serta 

desain tabel. 
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III.3.2.3.1. Desain Tabel 

 Berikut ini adalah rancangan tabel yang dibuat sebagai tempat 

penampungan atau penyimpanan data SIG lokasi nasabah dengan pinjaman di atas 

seratus juta rupiah pada PT. Bank BTPN yang terdiri dari beberapa tabel yaitu : 

Tabel III.1. Struktur Data Tabel Nasabah 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

Id_nsb Varchar 10 Not null 

Nama_nsb Varchar 25 Not null 

J_kelmin Varchar 25 Not null 

Jlh_pinjaman Varchar  25 Not null 

Alamat Varchar 50 Not null 
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Tabel III.2. Struktur Data Tabel Lokasi Nasabah 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

Id_lokasi Varchar  10 Not null 

Id_nsb Varchar 10 Not null 

Nama_nsb Varchar 25 Not null 

Jlh_pinjaman Varchar 25 Not null 

Alamat Varchar 50 Not null 

Nama_kec Varchar 25 Not null 

Kordinat_x int  11 Not null 

Kordinat_y int  11 Not null 
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Tabel III.3. Struktur Data Tabel Kritik & Saran 

Nama_Field Tipe Ukuran Keterangan 

Nama_pengunjung Varchar 25 Not null 

J_kelamin Varchar 10 Not null 

No_telp Varchar 25 Not null 

Kritik Varchar  50 Not null 

Saran Varchar 50 Not null 

 

Tabel III.4. Struktur Data Tabel Karyawan 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

Id varchar 10 Not null 

Nama varchar 25 Not null 

Email varchar 50 Not null 

No_tlp varchar 30 Not null 
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Tabel III.5. Struktur Data Tabel Admin 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

Id Varchar  10 Not null 

Username Varchar 25 Not null 

Password Varchar 25 Not null 

Level Varchar 3 Not null 

 

 

III.3.2.3.2. ERD 

 ERD adalah hubungan antara satu file atau tabel yang lain dalam suatu 

database, atau hubungan antara dua atribut dalam satu file. Bentuk ERD dari 

sistem yang dirancang dapat dilihat pada gambar III.21 berikut : 
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Gambar III.21 :  ERD pengolahan Data Lokasi Nasabah Dengan Pinjaman 

Di Atas Seratus Juta Rupiah Pada Bank BTPN 


